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          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan self-efficacy guru SDSN 
dan SD eks RSBI di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).  
          Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
komparasi. Populasi penelitian adalah guru SDSN dan SD eks RSBI di DIY dengan 
jumlah sampel sebanyak 351 guru, yaitu 248 guru SDSN dan 103 guru SD eks RSBI. 
Istrumen pengumpulan data adalah lembar skala psikologi tentang self-efficacy untuk 
guru SDSN dan SD eks RSBI yang dikembangkan berdasarkan tiga dimensi self-
efficacy, Bandura. Pengumpulan data menggunakan skala. Data dianalisis secara 
univariat dan bivariat dengan menggunakan uji-t dua sampel independen.  
         Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy guru SD eks RSBI lebih 
tinggi dibandingkan self-efficacy guru SDSN di DIY dengan selisih sebesar 0,1881. 
Kemudian, berdasarkan uji-t dua sampel independen diperoleh signifikansi 
perbedaan nilai p-value sebesar 0,012. Selanjutnya, pada tingkat kabupaten/kota 
diperoleh hasil yang berbeda-beda, yaitu: 1) self-efficacy guru SDSN lebih tinggi 
dibandingkan dengan self-efficacy guru SD eks RSBI di Kota Yogyakarta dengan 
selisih sebesar 0,0116 dan berdasarkan uji-t dua sampel independen diperoleh 
signifikansi perbedaan nilai p-value sebesar 0,4315; 2) self-efficacy guru SD eks 
RSBI lebih tinggi dibandingkan dengan self-efficacy guru SDSN di Kabupaten 
Sleman, dengan selisih sebesar 0,0222 dan berdasarkan uji-t dua sampel independen 
diperoleh signifikansi perbedaan nilai p-value sebesar 0,365; 3) self-efficacy guru SD 
eks RSBI lebih tinggi dibandingkan dengan self-efficacy guru SDSN di Kabupaten 
Bantul dengan selisih sebesar 0,0212 dan berdasarkan uji-t dua sampel independen 
diperoleh signifikansi perbedaan nilai p-value sebesar 0,377; 4) self-efficacy guru 
SDSN lebih tinggi dibandingkan dengan self-efficacy guru SD eks RSBI di 
Kabupaten Kulon Progo dengan selisih sebesar 0,0207 dan berdasarkan uji-t dua 
sampel independen diperoleh signifikansi perbedaan nilai p-value sebesar 0,4145; 
dan 5) self-efficacy guru SD eks RSBI lebih tinggi dibandingkan dengan self-efficacy 
guru SDSN di Kabupaten Gunung Kidul dengan selisih sebesar 0,1124 dan 
berdasarkan uji-t dua sampel independen diperoleh signifikansi perbedaan nilai  p-
value sebesar 0,0815. 
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         This study aimed to determine the differences of the self-efficacy of teachers of 
Nationally Standard Elementary School (NSES = SDSN) and Ex Pilot Internationally 
Standard Elementary School (PISES = SD ex RSBI) in Yogyakarta Special Region 
(YSR = DIY). 
          This study was comparative research using the quantitative approach. The 
population was SDSN and SD ex RSBI teachers in DIY. The sample is 351 teachers, 
consisting of 248 SDSN teachers and 103 SD ex RSBI teachers. The data collection 
instrument was a psychological scale sheet of self-efficacy for SDSN teachers and 
SD ex RSBI teachers developed based on Bandura’s three-dimension self-efficacy. 
The technique of data collection was scale. The data were analyzed univariately and 
bivariately by using the two-sample independent t-test.  
         The results show that the self-efficacy of SDSN teachers is lower than that of 
SD ex RSBI teachers in DIY with the mean of 0.1881. Besides, the two-sample 
independent t-test result shows a significant different in the p-value of 0.012. 
However, at the regency  or city level, the different results obtained are as follows. 
(1) The self-efficacy of SDSN teachers is higher than that of SD ex RSBI teachers of 
City of Yogyakarta with the mean of 0.0116 and the two-sample independent t-test 
result shows a significant different in the p-value of 0.4315. (2) The self-efficacy of 
SDSN teachers is lower than that of SD ex RSBI teachers in Sleman Regency, with 
the mean of 0.0222 and the two-sample independent t-test result shows a significant 
different in the p-value of 0.365. (3) The self-efficacy of SDSN teachers is lower 
than that of SD ex RSBI teachers in Bantul Regency, with the mean of 0.0212 and 
the two-sample independent t-test result shows a significant different in the p-value 
of 0.377. (4) The self-efficacy of SDSN teachers is higher than that of SD ex RSBI 
teachers in Kulon Progo Regency, with the mean of 0.0207 and the two-sample 
independent t-test obtains the p-value of 0.4145. and (5) The self-efficacy of SDSN 
teachers is lower than that of SD ex RSBI teachers in Gunung Kidul Regency, with 
the mean of 0.1124 and the two-sample independent t-test result shows a significant 
different in the p-value of 0.0815. 
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